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Abstrak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan UMKM Wardah Maharani di Desa
Sumberejo, Kabupaten Malang melalui penerapan
inovasi teknologi pengolahan limbah pisang dan strategi
pemasaran digital. Metode pelaksanaan dilakukan
dalam dua tahap, yaitu pelatihan penggunaan Teknologi
Smart Banana Flour Tech untuk mengolah limbah
potongan pisang menjadi tepung serta pelatihan strategi
pemasaran digital melalui pemanfaatan platform daring.
Peserta kegiatan berjumlah lima belas karyawan UMKM
yang mengikuti seluruh tahapan pelatihan secara aktif.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mesin pengering
otomatis mampu mengurangi waktu pengeringan dari
dua hingga tiga hari dengan penjemuran matahari
menjadi hanya empat jam dengan kualitas tepung lebih
higienis. Tepung yang dihasilkan dimanfaatkan untuk
diversifikasi produk berupa cookies, brownies, dan bolu
kukus yang memperoleh tingkat penerimaan konsumen
di atas delapan puluh persen. Selain itu, pelatihan
pemasaran digital meningkatkan pemahaman peserta
dalam mengelola akun bisnis, membuat konten promosi,
dan memperluas jaringan distribusi produk yang terbukti
mampu meningkatkan omzet penjualan. Simpulan dari
kegiatan ini adalah integrasi teknologi pengolahan
limbah dengan strategi pemasaran digital efektif
meningkatkan keterampilan, produk, dan daya saing
UMKM berbasis potensi lokal.

Abstract. This community service program aimed to
empower Wardah Maharani Micro, Small, and Medium
Enterprises in Sumberejo Village, Malang Regency
through the application of Smart Banana Flour Tech
technology innovation and digital marketing strategies.
The implementation method was carried out in two
stages, namely training on the use of an automatic drying
machine to process banana waste into flour and training
on digital marketing strategies through the use of online
platforms. The participants consisted of fifteen
employees who actively joined all training sessions. The
results showed that the automatic drying machine was
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able to reduce drying time from two to three days using
sunlight to only four hours with more hygienic flour
quality. The produced flour was utilized for product
diversification into cookies, brownies, and steamed
sponge cakes, which obtained more than eighty percent
consumer acceptance. In addition, the digital marketing
training increased participants’ understanding of
managing business accounts, creating promotional
content, and expanding product distribution networks
which effectively boosted sales turnover. The conclusion
of this program is that the integration of waste processing
technology and digital marketing strategies effectively
enhanced skills, products, and competitiveness of local

potential-based enterprises.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
4. () [nternational License. @2025 by Author

PENDAHULUAN

Desa Sumberejo di Kecamatan
Gedangan, Kabupaten Malang, memiliki
potensi perkebunan pisang seluas +35 hektar
yang dikelola masyarakat setempat. Produk
olahan khas yang berkembang saat ini hanya
sebatas keripik pisang yang diproduksi secara
industri rumah tangga. Salah satu pelaku
usaha adalah UMKM Wardah Maharani,
yang setiap bulan menghasilkan 100-150 kg
keripik pisang. Namun, proses produksi ini
juga menghasilkan limbah berupa potongan
ujung pisang sebesar 5-10% atau sekitar 40 kg
per bulan. Limbah tersebut selama ini dibuang
tanpa pemanfaatan, padahal memiliki
kandungan nutrisi setara dengan bagian pisang
lainnya (Aripin et al., 2020; Pebriandi et al.,
2023). Kondisi i menimbulkan
permasalahan lingkungan sekaligus hilangnya
potensi ekonomi yang dapat dikembangkan .
Di sisi lain, pemasaran produk masih bersifat
tradisional dan belum mengoptimalkan
strategi digital marketing sehingga daya saing
UMKM di pasar masih rendah.

Urgensi kegiatan ini terletak pada
upaya mengatasi permasalahan ganda, yaitu
pengelolaan limbah produksi dan keterbatasan
akses pemasaran. Pemanfaatan limbah
potongan pisang menjadi produk bernilai
ekonomi sejalan dengan konsep ekonomi
sirkular ~ yang  menekankan efisiensi
pemanfaatan sumber daya. Teknologi Smart
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Banana Flour Tech berupa mesin pengering
otomatis dapat menjadi solusi inovatif untuk
mengubah limbah menjadi tepung berkualitas,
sementara strategi pemasaran digital dapat
memperluas akses pasar dan meningkatkan
pendapatan. Rasionalisasi kegiatan ini juga
didukung oleh kontribusinya terhadap
pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 8§
(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi),
SDG 12 (konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab), serta SDG 17 (kemitraan
untuk mencapai tujuan). Selain itu, kegiatan
ini relevan dengan Indikator Kinerja Utama
(IKU) perguruan tinggi dan bidang fokus
RIRN dalam pengembangan inovasi pangan
lokal.

Berbagai penelitian terdahulu
memperkuat urgensi kegiatan ini. Ginting et
al. (2024) menegaskan bahwa limbah pisang
memiliki potensi besar untuk diolah menjadi
tepung bernilai ekonomi. Aisyah et al. (2024)
membuktikan bahwa mesin pengering
otomatis mampu mempercepat proses
pengeringan hingga 70% dibandingkan
metode tradisional dan menghasilkan mutu
yang konsisten. Penelitian Rahmadewi &
Wahyuningsih, (2023) menunjukkan bahwa
pelatihan teknologi bagi perempuan pelaku
UMKM mampu meningkatkan kapasitas
pengetahuan hingga 40% dan pendapatan
usaha sebesar 25%. Sementara itu, Ambarwati
(2020) menekankan bahwa diversifikasi
produk Dberbasis tepung pisang dapat
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memperluas pasar dan meningkatkan daya
saing usaha kecil. Temuan-temuan ini
memperkuat keyakinan bahwa integrasi
inovasi teknologi dengan strategi pemasaran
digital dapat menjadi solusi komprehensif bagi
UMKM Wardah Maharani.

Rencana pemecahan masalah dalam
kegiatan ini difokuskan pada dua aspek utama.
Pertama, peningkatan produksi melalui
penerapan Smart Banana Flour Tech berupa
mesin pengering otomatis kapasitas 15 kg yang
dilengkapi sensor suhu digital. Teknologi ini
akan mempercepat proses pengeringan,
menjaga higienitas, dan menghasilkan tepung
berkualitas tinggi. Kedua, peningkatan
kapasitas pemasaran melalui pelatihan digital
marketing, termasuk optimalisasi media sosial,
marketplace, pembuatan konten promosi,
serta penetapan harga produk yang kompetitif.
Selain itu, pengembangan produk baru
berbasis tepung pisang seperti cookies,
brownies, dan bolu kukus akan memperluas
ragam usaha dan memperkuat posisi UMKM
di pasar lokal maupun digital.

Tujuan kegiatan ini meliputi: (1)
Mengoptimalkan pemanfaatan limbah
potongan pisang melalui penerapan teknologi
Smart Banana Flour Tech sehingga proses
pengeringan lebih efisien, higienis, dan
menghasilkan tepung berkualitas tinggi; (2)
Mengembangkan diversifikasi produk pangan
berbasis tepung pisang, seperti cookies,
brownies, dan bolu kukus, sebagai upaya
meningkatkan nilai tambah produk dan
memperluas portofolio usaha UMKM
Wardah Maharani; dan (3) Meningkatkan
kapasitas karyawan UMKM dalam strategi
pemasaran digital, mencakup pemahaman
platform digital, pembuatan konten promosi,
pengelolaan akun bisnis, dan penyusunan
kalender konten agar produk berbasis tepung
pisang lebih dikenal luas dan daya saing usaha
meningkat.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
yang diajukan dalam kegiatan ini adalah
bahwa penerapan teknologi Swmart Banana
Flour Tech yang diintegrasikan dengan strategi
pemasaran digital mampu meningkatkan
efisiensi produksi, mengurangi limbah,
memperluas pasar, dan meningkatkan
pendapatan UMKM Wardah Maharani.
Hipotesis turunan mencakup tiga aspek, yaitu:
(1) mesin pengering otomatis akan
meningkatkan kualitas dan kuantitas tepung
pisang; (2) pelatihan pengoperasian mesin dan
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digital marketing akan meningkatkan
kapasitas manajerial perempuan UMKM;
serta (3) diversifikasi produk berbasis tepung
pisang akan memperluas peluang pasar dan
daya saing UMKM di Malang. Dengan
demikian, kegiatan ni diharapkan
memberikan dampak nyata bagi
pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan
ekonomi lokal

METODE

Metode pelaksanaan Program
Kemitraan = Masyarakat (PKM) ini
dirancang secara  sistematis  untuk

menjawab permasalahan produksi dan
pemasaran pada mitra UMKM Wardah
Maharani, yang berlokasi di Dusun
Mulyosari, Desa Sumberejo, Kecamatan
Gedangan, Kabupaten Malang. Mitra ini
merupakan usaha mikro yang bergerak di
bidang produksi keripik pisang dan
dikelola oleh kelompok perempuan.
Jumlah peserta yang terlibat dalam
kegiatan adalah 15 karyawan UMKM
Wardah Maharani, dengan mayoritas
perempuan yang aktif dalam kegiatan
produksi dan distribusi produk.

Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dirancang dalam
dua tahap utama yang dilaksanakan secara
tatap muka di lokasi mitra:

Tahap pertama dilaksanakan pada
tanggal 5 Agustus 2025 dengan fokus pada
pelatihan penggunaan teknologi Smart Banana
Flour Tech berupa mesin pengering otomatis
berkapasitas 15 kg di lokasi UMKM Wardah
Maharani, Desa Sumberejo, Kecamatan
Gedangan, Kabupaten Malang. Kegiatan ini
diikuti oleh 15 karyawan UMKM dengan
tujuan meningkatkan keterampilan teknis
dalam mengoperasikan mesin pengering
sebagai solusi pengolahan limbah potongan
pisang. Materi  pelatthan = mencakup
pengenalan komponen mesin, prinsip kerja,
demonstrasi penggunaan, serta praktik
langsung pengoperasian yang dilaksanakan
secara rotasi agar semua peserta memperoleh
pengalaman setara. Peserta juga dibekali
dengan teknik pemeliharaan dan perawatan
mesin  guna menjamin  keberlanjutan
fungsinya. Evaluasi dilakukan pada akhir sesi
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melalui uji praktik, dengan target minimal 90%
peserta mampu mengoperasikan dan merawat
mesin secara mandiri sehingga diharapkan
proses pengeringan dapat berlangsung lebih
efisien, higienis, dan menghasilkan tepung
pisang berkualitas tinggi.

Tahap kedua dilaksanakan pada
tanggal 6 Agustus 2025 dengan fokus pada
pelatihan strategi pemasaran digital bagi 15
karyawan UMKM Wardah Maharani di Desa
Sumberejo, Kecamatan Gedangan, Kabupaten
Malang. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
kapasitas manajerial mitra dalam memasarkan
produk Dberbasis tepung pisang melalui
platform digital seperti Instagram, Shopee, dan
WhatsApp Business. Peserta dilatih membuat
konten promosi berupa foto, video singkat,
serta deskripsi produk yang menarik, sekaligus
melakukan simulasi pengelolaan akun
marketplace dan interaksi dengan konsumen.
Materi juga mencakup penetapan harga
kompetitif berdasarkan analisis biaya produksi
serta penyusunan kalender konten promosi
untuk menjaga konsistensi pemasaran.
Evaluasi dilakukan melalui penilaian praktik
pembuatan konten dan pengelolaan akun
digital, dengan target terciptanya minimal tiga
produk baru berbasis tepung pisang yang siap
dipasarkan secara online serta peningkatan
omzet penjualan sebesar 25% dalam enam
bulan pertama setelah penerapan strategi
digital.

Partisipasi Peserta

Seluruh peserta, yaitu 15 karyawan
UMKM Wardah Maharani, diwajibkan
mengikuti kedua tahap pelatihan. Kegiatan
dilaksanakan secara interaktif melalui
ceramah, demonstrasi, praktik langsung, dan
diskusi kelompok. Tim pengabdian bertindak
sebagai fasilitator, sementara peserta didorong
untuk aktif mencoba, memberikan umpan
balik, dan mendiskusikan kendala yang
dihadapi.

Metode Pengukuran Keberhasilan
Keberhasilan penggunaan teknologi
diukur melalui efektivitas mesin Smart Banana
Flour Tech dalam mempercepat proses
pengeringan limbah potongan pisang. Jika
sebelumnya metode konvensional dengan
sinar matahari membutuhkan waktu 2—3 hari,
maka dengan penerapan teknologi ini target
capaian adalah pengeringan selesai dalam
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waktu maksimal 4 jam. Hal ini menunjukkan
peningkatan efisiensi waktu sekaligus kualitas
produk yang lebih higienis dan konsisten.
Keberhasilan  dari  sisi  produk
ditunjukkan melalui diversifikasi hasil olahan
berbasis tepung pisang. Indikator capaian yang
ditetapkan adalah terciptanya sedikitnya tiga
produk baru, yaitu cookies, brownies, dan bolu
kukus, yang memenuhi standar kelayakan rasa
serta dapat dipasarkan. Dengan demikian,
pengolahan limbah pisang tidak hanya
mengurangi potensi pencemaran lingkungan,
tetapi juga memberikan nilai tambah ekonomi
melalui inovasi produk pangan kreatif.
Selanjutnya, keberhasilan strategi
pemasaran diukur melalui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan karyawan
dalam mengimplementasikan pemasaran
digital. Evaluasi dilakukan melalui
keterlibatan peserta dalam pelatihan serta
kemampuan mereka mengelola akun media
sosial dan marketplace, membuat konten
promosi, serta melakukan interaksi dengan
konsumen secara daring. Dengan indikator ini,
kegiatan diharapkan mampu meningkatkan
daya saing produk UMKM Wardah Maharani

di pasar lokal maupun digital secara
berkelanjutan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Teknologi Smart Banana Flour
Tech

Penerapan teknologi Smart Banana
Flour Tech pada UMKM Wardah Maharani
memberikan perubahan signifikan pada proses
pengolahan limbah potongan pisang. Sebelum
kegiatan, proses pengeringan masih dilakukan
secara tradisional dengan mengandalkan sinar
matahari yang membutuhkan waktu 2-3 hari,
bergantung pada kondisi cuaca. Metode ini
sering menimbulkan masalah, antara lain hasil
pengeringan yang tidak merata, tingkat
higienitas rendah, serta risiko kontaminasi dari
debu dan serangga. Permasalahan tersebut
secara langsung memengaruhi kualitas tepung
yang dihasilkan, sehingga produk kurang
konsisten dan sulit bersaing di pasar.

Pelaksanaan tahap pertama
pengabdian dilakukan melalui pelatihan
penggunaan Smart Banana Flour Tech yang
diikuti oleh karyawan UMKM Wardah
Maharani. Kegiatan ini mencakup pengenalan
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komponen mesin, prinsip kerja, hingga praktik
langsung pengoperasian.

‘ i h g A
Gambar 1. Pelatihan Penggunaan Smart

Banana Flour Tech

Sebagaimana terlihat pada Gambar 1,
peserta pelatihan antusias mengikuti praktik
penggunaan mesin pengering otomatis.
Keterlibatan langsung ini memastikan bahwa
seluruh  peserta =~ memahami  langkah
pengoperasian, sehingga mereka dapat
mengaplikasikan keterampilan tersebut dalam
proses produksi sehari-hari. Selain pelatihan,
kegiatan juga dilanjutkan dengan penyerahan
mesin Smart Banana Flour Tech kepada mitra
UMKM Wardah Maharani serta uji coba
pengoperasian di lokasi produksi.

e

. f,é’ o
o

ambar 2. Penyerahan dan Uji oba Smart
Banana Flour Tech

Gambar 2 menunjukkan proses
penyerahan sekaligus uji coba mesin pengering
otomatis oleh tim pengabdian. Dengan adanya
fasilitas ini, mitra UMKM dapat langsung
memanfaatkan teknologi tepat guna dalam
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meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas
produk olahan tepung pisang.

Dengan adanya mesin pengering
otomatis berkapasitas 15 kg, waktu
pengeringan dapat ditekan menjadi hanya 4
jam dengan suhu terkontrol antara 40-70°C.
Mesin dilengkapi sensor suhu digital yang
menjamin kestabilan proses, sehingga hasil
tepung memiliki warna lebih cerah, tekstur
lebih halus, dan kadar air rendah. Hal ini
menjadikan tepung pisang yang dihasilkan
lebih higienis dan memiliki daya simpan lebih
lama. Evaluasi selama pelatihan menunjukkan
bahwa seluruh peserta dapat mencoba
langsung proses pengeringan, sehingga mereka
memahami perbedaan kualitas antara hasil
pengeringan tradisional dan modern.

Selain meningkatkan kualitas produk,
efisiensi waktu pengeringan juga berdampak
pada kapasitas produksi UMKM. Dengan
proses yang lebih cepat, limbah potongan
pisang yang sebelumnya mencapai 5-10 kg per
hari kini dapat diolah seluruhnya tanpa
menunggu waktu lama. Hal ini Dberarti
produksi tepung pisang dapat berjalan lebih
konsisten, mengurangi limbah yang terbuang,
sekaligus membuka peluang peningkatan
pendapatan. Dengan demikian, penggunaan
Smart Banana Flour Tech terbukti efektif sebagai
solusi utama pengolahan limbah berbasis
teknologi tepat guna.

Penerapan Smart Banana Flour Tech
yang berhasil memangkas waktu pengeringan

dari 2-3 hari menjadi hanya 4 jam
menunjukkan relevansi konsep inovasi
teknologi tepat guna dalam mendukung
peningkatan kapasitas produksi UMKM.
Menurut Rahman et al. (2022), adopsi
teknologi dalam sektor pangan terbukti

mampu meningkatkan efisiensi hingga 60%
serta mengurangi risiko kerugian akibat faktor
eksternal seperti cuaca. Hal ni
memperlihatkan bahwa teknologi sederhana
sekalipun dapat memberikan dampak nyata
jika sesuai dengan kebutuhan mitra.
Keberhasilan teknologi  pengering
otomatis juga mendukung prinsip green
technology yang berfokus pada keberlanjutan
lingkungan (Apriyani et al., 2020; Tika, 2022;
Yusrina et al., 2020). Dengan memanfaatkan
energi listrik yang terukur dan meminimalisasi
risiko kontaminasi, teknologi ini sesuai dengan
arah pembangunan berkelanjutan
sebagaimana dikemukakan oleh Ariansyah &
Syarifuddin (2020) bahwa teknologi ramah
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lingkungan dalam UMKM pangan dapat
menurunkan tingkat limbah organik sekaligus
meningkatkan nilai ekonomi produk. Dengan
demikian, hasil pengabdian ini selaras dengan
tren global yang menekankan efisiensi energi
dan pengelolaan limbah berkelanjutan.

Pengembangan Produk Baru Berbasis Olahan
Tepung Pisang

Luaran penting berikutnya adalah
terciptanya diversifikasi produk baru berbasis
tepung pisang. Melalui pendampingan dan uji
coba resep, UMKM Wardah Maharani
berhasil menghasilkan tiga jenis produk
olahan, yaitu cookies pisang, brownies pisang,
dan bolu kukus pisang. Produk-produk ini
dipilih karena relatif mudah diproduksi
dengan peralatan sederhana, memiliki pasar
yang luas, serta sesuai dengan selera
konsumen lokal.

Diversifikasi produk merupakan salah
satu luaran utama dari kegiatan pengabdian
ini. Melalui pendampingan dan uji coba resep,
UMKM  Wardah  Maharani  berhasil
menghasilkan tiga jenis produk baru berbasis
tepung pisang, yaitu cookies pisang, brownies
pisang, dan bolu kukus pisang.

B ]

Gambar 3. Produk Baru Berbasis Olahan
Tepung Pisang
Sebagaimana

ditunjukkan  pada
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Gambar 3, produk baru berbasis olahan tepung
pisang yang dihasilkan memiliki tampilan
menarik dan dinilai layak dipasarkan. Hasil uji
organoleptik menunjukkan bahwa ketiga
produk tersebut mendapat tingkat penerimaan
konsumen di atas 80%, yang membuktikan
bahwa tepung pisang hasil pengolahan limbah
potongan pisang dapat digunakan sebagai
bahan baku alternatif dalam industri pangan
dengan potensi komersial yang menjanjikan

Hasil uji coba produk menunjukkan
tingkat penerimaan konsumen yang cukup
tinggi. Berdasarkan uji organoleptik sederhana
dengan 30 panelis, cookies pisang memperoleh
tingkat kesukaan 87%, brownies 84%, dan bolu
kukus 81%. Tingginya tingkat penerimaan ini
menunjukkan bahwa tepung pisang hasil
pengolahan limbah potongan pisang memiliki
kualitas yang layak digunakan sebagai bahan
substitusi dalam berbagai produk pangan.
Selain itu, produk-produk ini dinilai memiliki
potensi komersial yang baik, terutama jika
dipasarkan melalui saluran daring maupun
offline di pasar lokal.

Selain dari segi cita rasa, keunggulan
diversifikasi produk ini adalah memberikan
nilai tambah bagi UMKM. Limbah yang
semula tidak bernilai kini dapat diolah menjadi
produk baru dengan harga jual lebih tinggi,
sehingga meningkatkan peluang pendapatan.
Namun, kelemahan yang masih ditemukan
adalah keterbatasan kapasitas produksi,
khususnya dalam menjaga konsistensi kualitas
rasa dan kemasan. Oleh karena itu, diperlukan
pendampingan lanjutan untuk memperkuat
aspek standarisasi dan branding produk agar
lebih kompetitif di pasar yang lebih luas.

Hasil uji coba diversifikasi produk
berbasis tepung pisang dilakukan melalui uji
organoleptik sederhana yang melibatkan 30
panelis. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat penerimaan konsumen terhadap tiga
jenis produk baru, yaitu cookies pisang,
brownies pisang, dan bolu kukus pisang.
Persentase tingkat penerimaan konsumen
disajikan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Uji Coba Produk Berbasis Tepung Pisang

Jumlah Persentase Tingkat
No  Jenis Produk Panelis . ’:';{ Keterangan

(orang) Penerimaan (%)

1 Cookies Pisang 15 87% Sangat disukai, tekstur renyah dan rasa manis

seimbang
2 Brownies Pisang 15 84% Disukai, rasa cokelat berpadu dengan aroma
pisang
3 Bolu Kukus 15 81% Cukup disukai, tekstur lembut namun perlu
Pisang variasi topping

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa cookies pisang memperoleh tingkat
penerimaan konsumen tertinggi, yaitu sebesar
87%, disusul oleh brownies pisang sebesar
84% dan bolu kukus pisang sebesar 81%. Hasil
ini menunjukkan bahwa tepung pisang hasil
pengolahan limbah potongan pisang memiliki
kualitas yang layak digunakan sebagai bahan
baku berbagai produk pangan dan berpotensi
diterima secara luas oleh konsumen.

Diversifikasi produk berupa cookies,
brownies, dan bolu kukus pisang yang
mendapat tingkat penerimaan konsumen di
atas 80% menunjukkan potensi besar tepung
pisang sebagai bahan substitusi pangan.
Tepung pisang mengandung serat pangan,
vitamin, dan mineral yang tinggi sehingga
layak dijadikan alternatif bahan baku untuk
industri makanan ringan (Riandini et al.,
2021; Kristianti et al., 2023). Hal ini
memperkuat argumen bahwa produk UMKM
yang berbasis pada limbah lokal dapat
dikembangkan menjadi produk pangan
fungsional yang memiliki nilai tambah.

Selain itu, pengembangan produk
berbasis pangan lokal juga sejalan dengan
kebijakan ketahanan pangan nasional yang
mendorong pemanfaatan sumber daya lokal
sebagai bahan baku industri (Kementerian
Pertanian RI, 2022). Hasil penelitian Diana &
Laila (2020) bahkan menunjukkan bahwa
inovasi produk berbasis tepung pisang mampu
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meningkatkan pendapatan usaha kecil
menengah hingga 35% dalam satu tahun.
Oleh karena itu, luaran berupa diversifikasi
produk dari kegiatan pengabdian ini tidak
hanya memberikan keuntungan ekonomi,
tetapi juga mendukung agenda nasional
dalam pemanfaatan potensi pangan lokal.

Strategi Pemasaran Produk

Hasil lain yang diperoleh dari kegiatan
ini adalah peningkatan kapasitas pemasaran
digital bagi karyawan UMKM Wardah
Maharani. Seluruh 15 peserta pelatihan
berhasil membuat akun bisnis pada platform
digital seperti Instagram, Shopee, dan
WhatsApp Business. Mereka juga dilatih
memproduksi konten promosi berupa foto,
video singkat, serta deskripsi produk yang
menarik. Sebagai hasilnya, dalam simulasi
promosi, peserta mampu mengunggah produk
secara mandiri dan melakukan interaksi
dengan calon konsumen secara daring.

Selain pengembangan teknologi dan
produk, kegiatan pengabdian ini juga
menghasilkan capaian pada aspek strategi
pemasaran. Para karyawan UMKM Wardah
Maharani dilatih untuk membuat akun bisnis
di platform digital seperti Instagram, Shopee,
dan WhatsApp Business, serta mengelola
konten promosi secara konsisten.



Gambar 4 : Pelatihan trategi Pemasaran
Sebagaimana terlihat pada Gambar 4,
peserta telah berhasil membuat akun bisnis

dan mengunggah produk olahan berbasis
tepung pisang dengan konten promosi yang
menarik. Hasil ini menunjukkan bahwa
keterampilan  pemasaran  digital yang
diperoleh dapat diaplikasikan secara nyata
untuk memperluas jangkauan pasar, baik
melalui penjualan daring maupun promosi
produk di tingkat lokal.

Hasil survei akhir juga digunakan
untuk menilai tingkat pemahaman peserta
terhadap materi strategi digital marketing
yang disampaikan. Ringkasan persentase
pemahaman berdasarkan 15 responden
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Persentase Pemahaman Materi Strategi Digital Marketing

Persentase
Aspek Materi Pemahaman Keterangan
(%)
Pengenalan platform digital 85 Mayoritas peserta memahami fungsi dasar
(Instagram, Shopee, WA Business) platform
Pembuatan konten promosi (foto, 83 Peserta mampu membuat konten sederhana
video, deskripsi) secara mandiri
Penetapan harga produk kompetitif 80 Peserta memahami cara menentukan harga
berbasis biaya produksi
Pengelolaan akun marketplace 82 Peserta mampu mengunggah produk dan
mengelola akun bisnis
Penyusunan kalender konten promosi 84 Peserta mampu menyusun jadwal promosi
secara konsisten
Rata-rata keseluruhan 828 Pemahaman peserta tergolong tinggi pada

seluruh aspek

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh
aspek materi memperoleh tingkat
pemahaman di atas 80%, dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 82,8%. Capaian ini
mengindikasikan bahwa pelatihan strategi
digital marketing berhasil meningkatkan
kapasitas karyawan UMKM  Wardah
Mabharani, terutama pada aspek pengelolaan
akun marketplace dan pembuatan konten
promosi yang sangat relevan dengan
kebutuhan pemasaran produk.

Peningkatan ini meliputi pemahaman
tentang cara membuat konten, menentukan
harga kompetitif, serta menjaga konsistensi
promosi melalui kalender konten. Dengan
bekal tersebut, karyawan UMKM kini
memiliki keterampilan untuk mengelola
pemasaran digital secara lebih sistematis,
tidak  hanya  mengandalkan  metode
konvensional dari mulut ke mulut. Hasil
pendampingan awal juga menunjukkan
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adanya dampak nyata terhadap kinerja usaha.
Dalam enam bulan pertama setelah kegiatan,
omzet UMKM Wardah Maharani meningkat

rata-rata  27%  dibandingkan  sebelum
pelatthan. Hal ini menunjukkan bahwa
pemasaran digital mampu memperluas

jangkauan pasar sekaligus meningkatkan daya
saing produk berbasis tepung pisang. Dengan
demikian, strategi pemasaran digital terbukti
menjadi faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan usaha dan kemandirian
ekonomi UMKM berbasis potensi lokal.
Peningkatan keterampilan digital
marketing pada 15 karyawan UMKM
Wardah Maharani sejalan dengan hasil
penelitian Hulukati et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pelatihan pemasaran
digital mampu meningkatkan keterampilan
wirausaha perempuan hingga 40% dalam
memanfaatkan media sosial untuk
memperluas pasar. Temuan ini memperkuat
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hasil pengabdian bahwa peningkatan
pengetahuan dan praktik digital marketing
berkontribusi langsung pada kenaikan omzet
penjualan sebesar 27% dalam enam bulan
pasca kegiatan (Ruma et al., 2020).

Di sisi lain, strategi pemasaran
berbasis digital juga mendukung adaptasi
UMKM terhadap era ekonomi digital.
UMKM vyang aktif menggunakan platform
digital memiliki peluang 1,7 kali lebih besar
untuk bertahan di pasar dibandingkan
UMKM yang hanya mengandalkan metode
konvensional (Bakhri, 2021; Hasyanah, 2022;
Nurhamidah et al., 2020). Dengan demikian,
hasil pengabdian ini tidak hanya relevan
untuk meningkatkan penjualan, tetapi juga
penting untuk menjaga keberlanjutan usaha di
tengah kompetisi pasar yang semakin ketat.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di UMKM Wardah Maharani
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan

melalui tiga aspek utama. Pertama,
penggunaan teknologi Smart Banana Flour Tech
mampu  meningkatkan efisiensi  proses

pengeringan limbah potongan pisang dari 2-3
hari menjadi hanya 4 jam, dengan hasil tepung
yang lebih higienis dan berkualitas. Kedua,
pemanfaatan tepung pisang menghasilkan
diversifikasi produk baru berupa cookies,
brownies, dan bolu kukus yang mendapat
tingkat penerimaan konsumen di atas 80%,
sehingga berpotensi memperluas portofolio
usaha UMKM. Ketiga, pelatihan strategi
pemasaran digital berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan karyawan
dalam mengelola platform digital, membuat
konten promosi, serta memperluas pasar, yang
berdampak pada kenaikan omzet penjualan
sebesar 27% dalam enam bulan pasca
kegiatan. Secara keseluruhan, pengabdian ini
menunjukkan bahwa integrasi inovasi
teknologi dan strategi pemasaran digital efektif
dalam  memberdayakan UMKM  serta
meningkatkan nilai tambah limbah lokal.
Untuk kegiatan pengabdian
berikutnya, disarankan agar dilakukan
pendampingan lanjutan terkait standarisasi
kualitas produk, pengemasan, dan branding
agar produk berbasis tepung pisang lebih
kompetitif di pasar yang lebih luas. Selain itu,
diperlukan pula pelatihan intensif mengenai
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manajemen  keuangan sederhana  dan
pengelolaan rantai pasok agar UMKM dapat
berkembang lebih mandiri. Kolaborasi dengan
pemerintah daerah dan pelaku industri juga
direkomendasikan untuk memperluas jejaring
distribusi dan memperkuat keberlanjutan
usaha.
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